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Abstrak 

Mahasiswa memiliki kewajiban untuk dapat beraktivitas dan berprestasi secara maksimal. Vitamin merupakan 

konsituen penting sistem enzimatik yang dapat menunjang aktivitas belajar mahasiswa. Prestasi belajar dalam tingkat 

universitas diimplementasikan dalam bentuk Indeks Prestasi Semester (IPS). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh asupan vitamin terhadap Indeks Prestasi Semester (IPS) mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember. Populasi terdiri dari seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember Angkatan 2019. Besar 

sampel yang memenuhi kriteria adalah 104 mahasiswa. Prosedur penelitian meliputi pengarahan, pengukuran tinggi badan 

dan berat badan, pengisian lembar pengukuran asupan gizi, konversi data, dan input data. Analisa data menggunakan 

regresi ordinal untuk mengetahui pengaruh asupan makanan terhadap Indeks Prestasi Semester (IPS). Indeks Prestasi Semester 

(IPS) mahasiswa rata-rata adalah 3,30 yang termasuk dalam kategori Sangat Memuaskan. Asupan vitamin berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Indeks Prestasi Semester (IPS). Analisis asupan vitamin yang paling dominan untuk 

meningkatkan Indeks Prestasi Semester (IPS) mahasiswa kedokteran gigi angkatan 2019 dapat dilihat melalui nilai odds ratio, 

vitamin B1 memiliki nilai odds ratio 6,754, B2, 1,930, dan C 1,003. Asupan vitamin berpengaruh signifikan terhadap Indeks Prestasi 

Semester (IPS). Vitamin B1 memiliki pengaruh yang paling besar terhadap Indeks Prestasi Semester (IPS) diikuti oleh vitamin B2 

dan C. Konsumsi asupan vitamin B1, B2, dan C lebih tinggi memiliki kemungkinan meningkatkan Indeks Prestasi Semester (IPS) 

mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Asupan Gizi, Indeks Prestasi Semester (IPS), Vitamin 

 

Abstract 

Students have an obligation to be able to carry out activities and achieve optimally. Vitamins are important 

constituents of enzymatic systems that can support student learning activities. Learning achievement at university level is 

implemented in the form of the Semester Achievement Index. This study aims to analyze the effect of vitamin intake on the 

Semester Achievement Index of students class of 2019, Faculty of Dentistry, University of Jember. The population consisted of 

all students from the Faculty of Dentistry, University of Jember Class of 2019. The sample size that met the criteria was 104 

students. Research procedures include direction, measuring height and weight, filling out nutritional intake measurement 

sheets, data conversion, and data input. Data analysis used ordinal regression to determine the effect of food intake on 

Semester Achievement Index. The average student Semester Achievement Index (IPS) is 3.30 which is included in the Very 

Satisfactory category. Vitamin intake simultaneously has a significant effect on the Semester Achievement Index (IPS). Analysis 

of the most dominant vitamin intake to increase the Semester Achievement Index of dental students class of 2019 can be seen 

through the odds ratio value, vitamin B1 has an odds ratio value of 6.754, B2, 1.930, and C 1.003. Vitamin intake has a significant 

effect on Semester Achievement Index (IPS). Vitamin B1 has the greatest influence on Semester Achievement Index followed 

by vitamins B2 and C. Consuming a higher intake of vitamins B1, B2 and C has the possibility of increasing students' Semester 

Achievement Index. 

 

Keywords: Nutrition Intake, Semester Achievement Index, Vitamins 

 

Korespondensi (Correspondence):  Mustika Sugiarti. Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember. Jl. Kalimantan No.37, 

Tegalboto, Jember. Email: mustikasugiarti27@gmail.com 

 

 

 

 

Remaja khususnya mahasiswa memiliki 

kewajiban untuk beraktivitas dan berprestasi 

secara maksimal. Mahasiswa juga disibukkan 

dengan berbagai kegiatan seperti belajar, 

mengerjakan tugas, dan aktivitas lainnya yang 

menuntut mahasiswa untuk mampu melakukan 

penyesuaian-penyesuaian diri dengan situasi dan 

aktivitas yang ada. Asupan makanan yang bergizi 

dibutuhkan mahasiswa untuk memberikan energi 

dalam menunjang berbagai aktivitasnya, 

termasuk aktivitas belajar. 

Vitamin tidak secara langsung berperan 

dalam menghasilkan energi, akan tetapi vitamin 

berperan kritis dalam sintesis neurotransmiter, 

regenerasi saraf, serta konstituen penting dari 

sistem enzimatik dalam otak yang berkaitan 

langsung terhadap fungsi kognitif.1 Asupan vitamin 

yang mencukupi kebutuhan tubuh dapat 

meningkatkan kemampuan dan konsentrasi 

mahasiswa dalam menangkap pelajaran yang 

pada akhirnya mahasiswa mampu mendapatkan 

prestasi belajar yang memuaskan dan maksimal.2 

Prestasi belajar dalam tingkat universitas 

dinyatakan dalam bentuk Indeks Prestasi Semester 

(IPS). Indeks Prestasi Semester (IPS) merupakan 

angka yang menunjukkan prestasi atau hasil 

belajar mahasiswa selama satu semester dan 

dikategorikan menjadi kurang memuaskan, 

memuaskan, sangat memuaskan, dan dengan 

pujian.3 Pencapaian IPS ini dipengaruhi oleh faktor 

kesehatan yang erat kaitannya dengan asupan 

makanan yang dapat mendukung aktivitas 

belajar dan berbagai kegiatan mahasiswa.4 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh asupan vitamin yang terhadap Indeks 

Prestasi Semester (IPS) mahasiswa angkatan 2019 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 
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METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu 

observasional analitik. Populasi terdiri dari seluruh 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Jember Angkatan 2019 dengan jumlah 167 

mahasiswa dengan kriteria yaitu mengisi lembar 

pengukuran asupan makanan berdasarkan recall 

24 jam, memenuhi kalori harian sebesar 1200-2200 

kal, dan sedang mengikuti praktikum komposisi 

tubuh Blok Kesehatan Lingkungan, Demografi dan 

Gizi Masyarakat di Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember. Besar sampel yang memenuhi 

kriteria adalah 104 mahasiswa. Prosedur penelitian 

terdiri dari pengarahan, pengukuran tinggi badan 

dan berat badan, pengisian lembar pengukuran 

asupan gizi, seleksi data, konversi data, 

pengkategorian data, pengambilan data Indeks 

Prestasi Semester (IPS), dan input data. Analisa 

data menggunakan regresi ordinal untuk 

mengetahui pengaruh asupan vitamin terhadap 

Indeks Prestasi Semester (IPS). 

 

HASIL 

Penelitian pengaruh asupan vitamin 

terhadap Indeks Prestasi Semester (IPS) mahasiswa 

angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember dianalisis menggunakan 

metode regresi ordinal yang terdiri dari beberapa 

tahapan analisis yaitu penaksiran parameter 

model regresi ordinal, uji signifikansi parameter 

secara serentak dan parsial, model terbaik, odds 

ratio dan pengukuran akurasi kebaikan model. 

 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 

Karakteristik 𝒙̅ SD 

Tinggi Badan (cm) 158,10 7,47 

Berat Badan (kg) 54,42 12,61 

Umur (tahun) 19 0,67 

Indeks Prestasi Semester (IPS) 3,30 0,34 

   

Berdasarkan data karakteristik responden, 

diketahui bahwa rata-rata tinggi badan 

responden yaitu 158,10 cm dengan rata-rata berat 

badan 54,42 kg. Penilaian status gizi responden 

dilakukan dengan mengukur Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dan diketahui rata-rata IMT yaitu 21,77. Angka 

ini menunjukkan bahwa indeks massa tubuh 

responden tergolong normal. Responden rata-rata 

berumur 19 tahun, umur tersebut termasuk kategori 

remaja akhir. Indeks Prestasi Semester (IPS) 

repsonden memiliki nilai rata-rata 3,30 yang 

tegolong Sangat Memuaskan. 

 

Tabel 2. Asupan Vitamin Responden 

Variabel Rata-Rata AKG 
VIT A (mg) 585,44 600 

VIT B1 (mg) 1,51 1,1 

VIT B2 (mg) 1,83 1,1 

VIT B3 (mg) 17,72 14 

VIT B5 (mg) 2,38 5 

VIT B6 (mg) 1,42 1,3 

VIT B9 (mcg) 203,16 400 

VIT B12 (mcg) 4,51 4 

VIT C (mg) 175,49 75 

VIT D (mcg) 15,75 15 

VIT E (mcg) 16,50 15 

VIT K (mcg) 63,10 55 

 

Gambaran konsumsi asupan vitamin 

harian tubuh responden yang dibandingkan 

dengan angka kecukupan vitamin harian tubuh 

ditunjukkan pada Tabel 2. Rata-rata konsumsi 

asupan vitamin A, B5, dan B9 responden tidak 

memenuhi angka kecukupan vitamin harian 

tubuh, sedangkan asupan vitamin lainnya telah 

memenuhi angka kecukupan vitamin harian 

tubuh.5 

 

Tabel 3. Hasil Uji Serentak IPS 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 df 𝜒2
0,05;12

 p 

51,039 12 21,03 0,000 

 

Hasil analisis uji serentak pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa asupan vitamin 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

IPS mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Jember dengan nilai p = 0,000 (p < 

0,05). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial IPS Mahasiswa 

 Variabel   hitungW  df p 
CI 

(95%) 

Kesim  

pulan 

Thres 

hold 

[IP = 

Memuas

kan] 

1,48

3 

2,2

56 
1 

0,13

3 

-0,452-

3,418 
TB 

[IP = 

Sangat 

Memuas

kan] 

6,76

5 

24,

38

5 

1 
0,00

0 

4,080-

9,450 
B 

Loca 

tion 

A 
0,00

0077 

0,0

19 
1 

0,89

1 

-0,001-

0,001 
TB 

B1 
1,91

0 

9,6

42 
1 

0,00

2 

0,704-

3,116 
B 

B2 
0,65

7 

3,9

27 
1 

0,04

8 

0,007-

1,308 
B 

B3 
0,04

7 

1,9

91 
1 

0,15

8 

-0,018-

0,113 
TB 

B5 
0,00

6 

0,0

01 
1 

0,97

5 

-0,360-

0,371 
TB 

B6 
0,29

5 

2,0

15 
1 

0,15

6 

-0,112-

0,703 
TB 

B9 
0,00

1 

0,2

34 
1 

0,62

9 

-0,003-

0,004 
TB 

B12 
0,01

2 

0,1

54 
1 

0,69

5 

-0,049-

0,073 
TB 

C 
0,00

3 

4,3

67 
1 

0,03

7 

0,000-

0,007 
B 

D 
0,00

5 

0,0

71 
1 

0,79

0 

-0,034-

0,045 
TB 

E 
0,00

4 

0,0

60 
1 

0,80

7 

-0,026-

0,034 
TB 

K 

-

0,00

1 

0,0

40 
1 

0,84

1 

-

0,,006-

0,005 

TB 

Keterangan:  B (Berpengaruh); TB (Tidak Berpengaruh) 

 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui 

ada atau tidak adanya pengaruh setiap jenis 

asupan vitamin terhadap Indeks Prestasi Semester 

(IPS) mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember. Hasil analisis uji parsial pada 

Tabel 4 menunjukkan bahwa vitamin B1, B2 dan C 

berpengaruh signifikan terhadap IPS mahasiswa 

angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember dengan nilai 

0,05/2(1,96)hitungW Z atau nilai p < 0,05,  
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sedangkan vitamin A, B3, B5, B6, B9, B12, D, E dan 

K tidak berpengaruh signifikan terhadap IPS 

mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Jember dengan nilai 

0,05/2(1,96)hitungW Z
 

atau nilai p > 0,05. 

 

Tabel 5. Hasil Odds Ratio IPS Mahasiswa 

Vitamin    OR CI (95%) 

VIT B1 (mg) 
 

1,910 6,754 
2,023 - 

22,551 

VIT B2 (mg)  0,657 1,930 1,007 - 3,698 

VIT C (mg)  0,003 1,003 1,000 - 1,007 

 

Hasil analisis odds ratio diketahui bahwa 

jika mahasiswa memiliki asupan vitamin B1 1 mg 

lebih tinggi maka ia memiliki kemungkinan untuk 

memiliki IPS dengan pujian 6,754 kali lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa yang memiliki asupan 

vitamin B1 yang lebih rendah. Jika mahasiswa 

memiliki asupan vitamin B2 1 mg lebih tinggi maka 

ia memiliki kemungkinan untuk memiliki IPS dengan 

pujian 1,930 kali lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa yang memiliki asupan vitamin B2 yang 

lebih rendah. Jika Mahasiswa memiliki asupan 

vitamin C 1 mg lebih tinggi maka ia memiliki 

kemungkinan untuk memiliki IPS dengan pujian 

1,003 kali lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

yang memiliki asupan vitamin C yang lebih 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa asupan 

vitamin B1, B2, dan C memiliki kemungkinan untuk 

meningkatkan IPS mahasiswa. Berdasarkan nilai 

odds ratio maka urutan asupan vitamin yang 

dapat meningkatkan IPS yaitu vitamin B1 

kemudian B2 dan C.  

 

DISKUSI 

Penelitian ini menemukan pengaruh 

signifikan secara simultan antara asupan vitamin 

dengan Indeks Prestasi Semester (IPS) pada subjek 

mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Gosh & Shaha (2013)2 yang menyatakan bahwa 

vitamin memiliki korelasi terhadap status akademik 

seseorang. Korelasi ini mungkin terjadi karena 

vitamin berperan penting untuk perkembangan 

saraf, konektivitas saraf, sintesis, pemrosesan dan 

transmisi neurotransmitter, serta menjadi konstituen 

penting dari sistem enzim dalam otak.2 

Vitamin berperan dalam perkembangan 

berbagai konstituen saraf dan sintesis 

neurotransmitter yang berkaitan erat dengan 

peningkatan fungsi kognitif individu melalui 

peningkatan kemampuan penalaran, 

kemampuan mengingat, kecepatan pemrosesan 

informasi, konsentrasi yang baik, dan penurunan 

stress akademik sehingga memungkinkan 

seseorang untuk memperoleh IPS yang lebih tinggi. 
6,7,8 Beberapa vitamin juga berperan dalam proses 

metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein di 

dalam sel yang nantinya akan memberikan energi 

untuk mendukung aktivitas belajar.9 

Vitamin A secara statistik tidak 

berpengaruh terhadap IPS mahasiswa (Tabel 4), 

hal ini mungkin terjadi karena rata-rata konsumsi 

asupan vitamin A responden yang diperoleh dari 

hasil recall 24 jam masih dibawah rata-rata angka 

kecukupan harian tubuh.5 Hasil penelitian ini 

sejalan dengan sebuah penelitian di Inggris 

melaporkan tidak ada hubungan yang signifikan 

antara asupan vitamin A dan skor fungsi kognitif.10 

Vitamin B1 (tiamin) secara statistik 

berpengaruh signifikan terhadap IPS mahasiswa 

(Tabel 4). Hasil odds ratio (Tabel 5) menunjukkan 

bahwa jika mahasiswa memiliki asupan vitamin B1 

1 mg lebih tinggi maka ia memiliki kemungkinan 

untuk memiliki IPS dengan pujian 6,754 kali lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa yang memiliki 

asupan vitamin B1 yang lebih rendah. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Saedisomeolia dan Ashoori (2018) yang 

menyatakan bahwa vitamin B1 berhubungan 

dengan inteligensi yang lebih baik, ketajaman 

penglihatan, dan memori yang lebih baik.11 

Vitamin B1 berperan penting dalam konduksi saraf 

dan sintesis neurotransmitter asetilkolin yang dapat 

dioksidasi dalam siklus Krebs untuk pembentukan 

energi.1  

Vitamin B2 (riboflavin) secara statistik 

berpengaruh signifikan terhadap IPS mahasiswa 

(Tabel 4). Hasil odds ratio (Tabel 5) menunjukkan 

bahwa jika mahasiswa memiliki asupan vitamin B2 

1 mg lebih tinggi maka ia memiliki kemungkinan 

untuk memiliki IPS dengan pujian 1,930 kali lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa yang memiliki 

asupan vitamin B2 yang lebih rendah. Vitamin B2 

berperan sebagai nutrisi antioksidan yang dapat 

mencegah terjadinya stress oksidatif penyebab 

gangguan fungsi kognitif.12 Vitamin B2 juga 

berfungsi sebagai antioksidan, pembentukan 

myelin, dan fungsi mitokondria yang dapat 

meningkatkan memori verbal.13 

Vitamin B3 (niasin) secara statistik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap IPS mahasiswa 

(Tabel 4). Hasil ini sejalan dengan studi yang 

melaporkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara asupan vitamin B3 dengan kinerja kognitif 

pada usia dewasa muda, akan tetapi vitamin B3 

berpengaruh pada usia paruh baya. Hal tersebut 

mungkin menunjukkan bahwa konsumsi asupan 

vitamin B3 yang lebih besar selama masa dewasa 

muda dapat dikaitkan dengan kinerja kognitif 

yang lebih baik pada usia paruh baya.12  

Vitamin B5 (asam pantotenat) secara 

statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap IPS 

mahasiswa (Tabel 4). Hasil ini mungkin terjadi 

karena rata-rata konsumsi asupan vitamin B5 

responden yang diperoleh dari hasil recall 24 jam 

masih jauh dibawah rata-rata angka kecukupan 

vitamin harian tubuh yang disarankan oleh 

Permeskes 2019.5 Vitamin B5 merupakan substrat 

yang memainkan peran kunci dalam sintesis 

koenzim A yang berperan dalam metabolisme 

karbohidrat, protein, dan lemak.14,15 

Vitamin B6 (piridoksin) secara statistik 

tidak berpengaruh signifikan terhadap IPS 

mahasiswa (Tabel 4). Adapun temuan 

sebelumnya yang mendukung hasil penelitian ini 

yang membuktikan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara asupan vitamin B6 yang berasal 

dari makanan dengan MHT, MMSE, NART, 

kefasihan verbal, kecepatan pemrosesan, dan 

kecerdasan umum.10 Vitamin B6 berperan penting 

khususnya bagi pembentukan sel darah merah 

dan antibodi.16 
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Vitamin B9 (asam folat) secara statistik 

tidak berpengaruh signifikan terhadap IPS 

mahasiswa (Tabel 4). Tidak adanya pengaruh 

signifikan pada penelitian ini mungkin terjadi 

karena rata-rata konsumsi asupan vitamin B9 

responden yang diperoleh dari hasil recall 24 jam 

masih jauh dibawah rata-rata angka kecukupan 

harian tubuh yang disarankan oleh Permeskes 

2019.5 Temuan ini sejalan dengan penelitian 

McNeill (2011)10 yang menemukan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara vitamin 

B9 dengan hasil tes kognitif. 

Vitamin B12 (kobalamin) secara statistik 

tidak berpengaruh signifikan terhadap IPS 

mahasiswa (Tabel 4). Hasil penelitian ini selaras 

dengan penelitian Balk dkk17 yang melaporkan 

bahwa secara statistik tidak ditemukan adanya 

efek vitamin B12 terhadap fungsi kognitif, akan 

tetapi signifikansi klinis tidak adanya efek tersebut 

masih dipertanyakan.  

Vitamin C secara statistik berpengaruh 

signifikan terhadap IPS mahasiswa (Tabel 4). Hasil 

odds ratio (Tabel 5) menunjukkan bahwa jika 

mahasiswa memiliki asupan vitamin C 1 mg lebih 

tinggi maka ia memiliki kemungkinan untuk 

memiliki IPS dengan pujian 1,003 kali lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa yang memiliki asupan 

vitamin C yang lebih rendah. Adapun penelitian 

sebelumnya melaporkan bahwa adanya korelasi 

positif asupan vitamin C dengan status akademik.2 

Korelasi ini mungkin terjadi karena vitamin C 

berperan penting dalam perkembangan saraf 

seperti konektivitas saraf, pemrosesan dan 

transmisi neurotransmitter sehingga dapat 

meningkatkan status akademik.2 Asupan vitamin C 

yang meningkat dapat mengurangi kesalahan 

akibat kelalaian. Vitamin C bertindak sebagai 

koenzim selama produksi dopamin yang 

memainkan peran penting dalam menjaga 

perhatian dan mengendalikan perilaku impulsif.18  

Vitamin D secara statistik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap IPS mahasiswa 

(Tabel 4). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Jorde dkk (2019)19 yang menyatakan bahwa tidak 

ditemukan pengaruh positif antara status vitamin 

D dengan kognisi. Adapun penelitian yang 

dilakukan Dean dkk (2011)20 pada subyek berusia 

rata-rata 22 tahun menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan vitamin D pada 

peningkatan fungsi memori dan fleksibilitas 

kognitif. Vitamin D berperan terhadap fungsi 

kognitif pada usia tua, karena vitamin D memiliki 

efek neuroprotektif pada integrasi saraf yang 

dapat mencegah penurunan fungsi memori dan 

fungsi kognitif pada individu lanjut usia.21 

Vitamin E secara statistik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai IPS 

mahasiswa (Tabel 4). Vitamin E dikenal berperan 

sebagai antioksidan yang berkaitan dengan 

perlindungan sel dari proses oksidasi yang 

diakibatkan oleh radikal bebas. Penelitian Farina 

dkk (2017)22 tidak menemukan bukti bahwa 

vitamin E dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif karena sampel kelompok perlakuan 

merespon vitamin E dengan pengurangan stress 

oksidatif tetapi memiliki hasil kognitif yang serupa 

dengan kelompok sampel yang menggunakan 

plasebo.  

Vitamin K secara statistik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap IPS mahasiswa 

(Tabel 4). Hasil ini bertentangan dengan 

beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa vitamin K berhubungan dengan fungsi 

kognitif dan memori yang lebih baik pada populasi 

lanjut usia.23,24 Hal tersebut menunjukkan bahwa 

vitamin K mungkin lebih berperan penting untuk 

fungsi otak yang menurun akibat penuaan.25 

Vitamin K memiliki target protein pada jaringan 

lainnya. Vitamin K berperan dominan dalam 

proses pembekuan darah dan  vitamin K 

diperlukan untuk sintesis enam faktor pembekuan 

darah yaitu protombin, faktor VII, IX, X, protein C 

dan S.26 

Asupan vitamin berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap Indeks Prestasi Semester 

(IPS) mahasiswa. Vitamin B1 memiliki pengaruh 

yang paling besar terhadap Indeks Prestasi 

Semester (IPS) diikuti oleh vitamin B2 dan C. 

Konsumsi asupan vitamin B1 1 mg lebih tinggi 

memiliki kemungkinan meningkatkan IPS 6,754 kali 

lebih tinggi, konsumsi asupan vitamin B2 1 mg  lebih 

tinggi memiliki kemungkinan meningkatkan IPS 

1,930 kali lebih tinggi, dan konsumsi asupan vitamin 

C 1 mg lebih tinggi memiliki kemungkinan 

meningkatkan IPS 1,003 kali lebih tinggi. 
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